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Abstrak

Salah satu fenomena yang muncul dari berkembangnya teknologi adalah keberadaan citizen
Dalam melakukan kegiatan kerelawanan, para anggota relawan memerlukan ketulusan serta
keihklasan dalam setiap aspek yang dilakukan, Begitupula dengan anggota relawan Tzu Chi
Indonesia khusunya cabang Kota Bogor yang menerapkan cinta kasih dalam setiap kegiatan
yang dilakukan agar berjalan bantuan yang diberikan dapat berguna dan sampai kepada hati
setiap orang yang dibantu. Penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih lanjut tentang
makna cinta kasih bagi anggota relawan Tzu Chi di Kota Bogor. Penelitian ini menggunakan
Teori Fenomenologi Alfred Schutz dan Teori Tindakan Sosial Max Weber dengan metode
penelitian kualitatif dengan pengumoulan data menggunakan wawancara, obesrvasi, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa makna cinta kasih yangg diperoleh
dari narasummber anggota relawan Komunitas Tzu Chi di Kota Bogor adalah sebagai
kesadaran, ketulusan, pembelajaan, dan ketenangan batin.

Kata Kunci: Makna Cinta Kasih, Tzu Chi, Relawan
Abstract

One of the phenomena that arises from the development of technology is the existence of
citizens. In carrying out volunteer activities, volunteer members need sincerity and sincerity in
every aspect they carry out, as well as members of Tzu Chi Indonesia volunteers, especially
the Bogor City branch, who apply love in every activity carried out so that the assistance
provided can be useful and reach the hearts of everyone who is assisted. This research was
conducted to understand more about the meaning of love for Tzu Chi volunteers in Bogor City.
This study uses Alfred Schutz's Phenomenological Theory and Max Weber's Theory of Social
Action with qualitative research methods by collecting data using interviews, observation, and
documentation. The results of this study indicate that the meaning of love obtained from
volunteer members of the Tzu Chi Community in Bogor City is awareness, sincerity, learning,
and inner peace.

Keywords: The Meaning of Love, Tzu Chi, Volunteers

PENDAHULUAN

Rasa kebencian sering kali kita dapati didalam kehidupan kita sebagai manusia, sering
kita temukan hal itu dapat timbul karena diawali rasa tidak suka terhadap orang lain ataupun
makhluk lainnya. Tidak adanya cinta kasih antar sesama makhluk yang berpotensi
menimbulkan rasa kebencian antar satu sama lain, sedangkan kebencian sendiri merupakan
lawan dari cinta kasih. Cinta kasih atau metta merupakan suatu harapan mulia yang
menginginkan kedamaian serta kesejahteraan hidup bagi semua makhluk, karena cinta kasih
adalah kemampuan yang terdapat pada diri manusia untuk mencegah perbuatan buruk dan
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memiliki tujuan untuk menghindari pikiran dari rasa kebencian, ini karena prinsip cinta kasih
sendiri adalah tidak menyakiti, ketiadaan perasaan benci, dan perselisihan. Mettd sendiri
merupakan perasaan eratnya kebersamaan, rasa damai, saling memiliki antar makhluk,
sehingga menciptakan keinginan untuk berperilaku baik dengan menyamaratakan seluruh
makhluk hidup (Dhammasugiri, 2004: 21).

Cinta kasih adalah bagian dari sifat luhur Agama Buddha yang bisa meluluhkan
perasaan manusia, atau kedamaian sejati (Wowor, 2005: 76). Cinta kasih merupakan rasa
kekuatan yang memiliki sebuah harapan akan kebahagiaan dan kedamaian bagi semua
makhluk. Untuk menerapkan cinta kasih, setiap manusia tidak boleh memiliki sedikitpun
perasaan untuk mementingkan kepentingannya sendiri, dan bagi manusia yang memiliki
makna cinta kasih akan memberikan perasaan tenteram, kedamaian dan bahagia kepada
siapapun yang orang itu temui. Menurut Jotalankéara cinta kasih adalah sebuah perasaan tidak
memiliki rasa memiliki, tidak bersifat keakuan, universal, dan untuk semua (Pranata, Joni;
Wijoyo, 2020).

Maka dari itu cinta kasih harus terpancar dari diri sendiri sebelum nantinya kebahagiaan
di dalam diri dapat memunculkan kegembiraan pada batin ataupun jasmaninya yang menjadi
tenang, dengan itu seseorang akan merasakan kenikmatan, dan pikirannya dapat
terkonsentrasi. Cinta kasih pada dasarnya sudah ada didalam diri masing-masing manusia,
namun jika tidak berjalan secara sinergis dengan kondisi akan yang baik, maka cinta kasih
tidak akan berjalan beriringan, dalam artian kondisi akal yang tidak baik dapat menyebabkan
cinta kasih yang mati, karena akal yang tidak dalam keadaan yang baik dapat mematikan rasa
cinta kasih tersebut.

Pada saat ini banyak komunitas yang terbentuk dengan berbagai tujuan dan fungsi nya
masing-masing di masyarakat. Seperti Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia yang berdiri sejak
tahun 1993 untuk memberikan berbagai jenis bantuan untuk sesama manusia, mulai dari
bantuan untuk menyelesaikan masalah sosial seperti jika ada bencana alam, kegiatan amal
dengan kasih, berbenah kampung, sampai dengan perumahan cinta kasih. Kegiatan Yayasan
Buddha Tzu Chi fokus pada empat misi amal, kesehatan, pendidikan dan kemanusiaan, dan
telah diperluas untuk mencakup donasi sumsum tulang, bantuan internasional, lingkungan dan
relawan masyarakat. Didirikan atas dasar kesukarelaan dan didanai oleh sumbangan dari para
sukarelawan, donatur, dan masyarakat umum, Tzu Chi berkomitmen untuk mendorong
kemajuan manusia dan memupuk semangat cinta kasih yang tulus, luas, dan universal.
Jaringan sukarelawan tersebar di seluruh dunia, secara langsung membantu mereka yang
membutuhkan, memberikan perhatian dan bantuan dengan cinta tanpa pamrih yang
melampaui ras, suku, etnis, bahasa, dan agama.

Kegiatan kerelawanan yang dilakukan oleh anggota komunitas Yayasan Tzu Chi
pastinya memerlukan cinta kasih sebagai salah satua spek yang berpengaruh besar dimana
ketulusan, keikhlasan, dan kedamaian sangat dibutuhkan untuk membantu mengangkat
penderitaan orang lain. Penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih lanjut tentang makna
cinta kasih bagi anggota relawan Tzu Chi di Kota Bogor dalam melaksanakan kegiatan
kerelawanan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang sering disebut sebagai metode
penelitian naturalistik karena dilakukan dalam situasi alami atau sesuai dengan kondisi yang
ada (Sugiyono, 2018). Metode kualitatif digunakan untuk menjelajahi fenomena-fenomena
yang tidak dapat diukur secara kuantitatif dan bersifat deskriptif, seperti proses tindakan,
pengertian konsep, karakteristik produk atau layanan, budaya, dan lain sebagainya. Dalam
tradisi penelitian, metode kualitatif sering digunakan oleh peneliti yang ingin memperoleh
pemahaman yang mendalam, konteks, dan pendekatan holistik terhadap suatu fenomena
(Komariah & Satori, 2010).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi, karena data
yang digunakan bukan berupa angka atau data numerik, melainkan berupa gambar dan kata-
kata. Penelitian fenomenologi adalah sebuah penelitian yang berfokus pada pengalaman
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seorang individu, fenomenologi juga mengkaji suatu realitas pengalaman yang dialami
seseorang. dalam fenomenologi pengalaman hidup adalah dasar dari sebuah realitas,
sehingga ya penting dalam kajian fenomenologi ialah pengembangan dari metode yang dapat
mendeskripsikannya seperti penampilannya.

Tujuan dari penelitian ini bukanlah untuk menemukan atau menjelaskan korelasi,
menguji hipotesis, atau membuat prediksi, tetapi untuk mengumpulkan dan menyusun data
yang relevan mengenai motif, makna, dan pengalaman komunikasi yang didapat oleh para
informan.

Pada penelitian ini, informan dipilih menggunakan teknik snowball sampling dimana cara
pengambilan sample ini digunakan untuk data yang bersifat komunitas atau mengelompok
pada suatu himpunan dan purposive sampling dimana peneliti akan memastikan pengutipan
ilustrasi melalui metode menentukan identitas yang cocok dengan tujuan riset atau penelitian
agar nantinya dapat menanggapi kasus penelitian tersebut, dimana teknik in memungkinkan
periset menentukan karakteristik seperti apa yang cocok dari hasil riset, beberapa karakteristik
informan yang diwawancarai yakni :

1. Berstatuts sebagai anggota relawan Tzu Chi Indonesia.

2. Bertugas sebagai anggota relawan Tzu Chi Indonesia di Kota Bogor.

3. Telah bergabung menjadi relawan minimal 5 tahun

4. Aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan relawan yang diselengarakan.

5. Dapat menggambarkan bentuk dan makna cinta kasih dari sudut pandang anggota
relawan dalam melakukan kegiatan kerelawanan.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, peneliti telah memilih enam informan sebagai
subjek penelitian, yaitu sebagai berikut :

NO. NAMA
WT
LIN
LNI
LAL
NGE
LEN

O hwWN =

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pemaknaan dari keenam informan terdapat makna-makna yang berbeda dari
setiap informan yang diwawancarai, hasil dari wawancara tersebut kemudian peneliiti
elaborasi dengan Teori fenomenolofi Alfred Schutz yang beranggapan bahwa fenomenologi
berupaya untuk memahami pengalaman yang dilalui setiap individu dan mencari tahu makna
yang didapat dari pengalaman itu sendiri bagi dirinya.

Kontruksi makna merupakan sebuah tindakan menerjemahkan makna melalui bahasa,
konsep kontruksi makna bisa berubah. Pemaknaan baru akan selalu ada dan pandangan baru
dalam konsep representasi yang sudah pernah ada. Karena makna sendiri cenderung dapat
berubah-ubah menyesuaikan dengan situasi yang dilalui. Makna juga dapat diartikan sebagai
hasil praktek penandaan, praktek yang membuat sesuatu hal bermakna sesuatu (Wiratama,
2018). Pemahaman akan makna merupakan refleksi pengalaman yang dirasakan pada saat
tertentu atau pengalaman yang dirasakan selama bertahun-tahun (Wiratama, 2018).

Pada dasarnya manusia memiliki kecenderungan untuk mengartikan apa yang sedang
atau sudah dialami sebelumya, termasuk para anggota relawan Komunitas Tzu Chi di Kota
Bogor yang mejadi subjek dari penelitian ini.

Berdasarkkan data yan didapatkan melalui wawancara mendalam secara

langsung dengan informan, maka ada beberapa makna bebeda tentang cinta kasih yang
dihasilkan dengan keunikannya tersendiri dari keenam informan. informan LNI memaknai cinta
kasih sebagai suatu hal yang dapat melatih emosi dan ego yang ada pada dirinya dan informan
LAL juga memaknai cinta kasih sebagai suatu hal yang dapat mengontrol ego pikiran negatif
didalam dirinya yang menandakan bahwa kedua informan tersebut memaknai cinta kasih
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sebagai sebuah pembelajaran. Selain itu informan WT memaknai cinta kasih sebagai suatu
hal yang dapat menjadikan hidup lebih bermakna melalui kesadaran akan penhgetahuan dan
pemahaman baru yang menandakan bahwa ia memaknai cinta kasih sebagai kesadaran.
Selanjutnya informan LIN yang memaknai cinta kasih sebagai ketulusan dalam membantu
orang yang mengalami penderitaan dan informan NGE dan LEN yang memaknai cinta kasih
sebagai ketenangan batin dikarenakan dapat merawat batin dan jiwa mereka dengan rasa
kepedulian dan empati yang ada di dalam hatinya saat sedang berhadapan dengan orang
yang memiliki penderitaan.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan beserta pembahasan yang telah diuraikan
oleh peneliti meggunakan Teori Fenomenologi Alfred Schutz dan Teori Tindakan Sosial Max

Weber pada bab sebelumnya yang meliputi motif, makna, dan pengalaman komunikasi, maka

dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Dari keenam informan dapat disimpulkan terdapat because motive yang didapati yaitu
motif sosial, selain itu juga ada in order to motive yang didapati yaitu motid psikologis,
sosial, dan kebahgaiaan

2. Dari keenam informan menghasilkan makna cinta kasih yang berbeda yaitu kesadaran,
ketulusan, pembelajaran, dan ketenangan batin.

3. Dari keenam informan dapat disimpulkan bahwa ada tiga pengalaman komunikasi yang
didapati yakni antar sesama relawan dan angggota relawan dnegan “pasien” yang berupa
motivasi, bersosialisasi dan berkomunikasi, serta membina dan melatih diri agar lebih
bersyukur.
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